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DAFTAR NOTAS1

a = tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen

<-h = tinggi hlok tekan ekivalen pada kondisi seimbang

At. = luas penampang efektif

Ax = luas penampang ganda

Ayt = luasan bruto daerah yang mengalami gaya tarik

Axv = luasan bruto daerah yang mengalami gaya geser

A, = luas satu penampang

Afl = luas penampang netto

Am = luas bidang geser penampang

Am = luasan netto daerah yangmengalami gayatarik

Am, = luasan netto daerah yang mengalami gayageser

As = luas total baja tulangan

Ast = luas baja tulangan

AJ = luas tulangan longitudinal tekan

Asc = luas tulangan longitudinal tarik

A, = luaspenampang tulangan geser total

b = lebarpenampang

bf = lebar efektifjoin

6„. = lebar balok



c = koefisien angin, untuk a < 65°

C = koefisien gempa dasar

ch = jarak serat tekan terluar ke garis netral pada kondisi seimbang

(\. = gaya tekan beton

(\.h= gaya tekan beton pada kondisi seimbang

C\ ~= gaya tekan baja

('sh = gaya tekan baja pada kondisi seimbang

D = beban mati

dx = tinggi efektif balok arah sumbu x

d v = tinggi efektif balok arah sumbu y

E = beban gempa

eb = eksentrisitas gaya pada kondisi seimbang

ex = eksentrisitas penampang

e1 = eksentrisitas gaya terhadap titik berat tulangan tarik

fcit = tegangan akibat tekuk lentur torsi

fcrx= tegangan kritis untuk tekuk lentur terhadap sumbu x

fcry = tegangan kritis untuk tekuk lentur terhadap sumbu y

fs = kuat tarik baja tulangan

fs' = kuat tekan baja tulangan

fu = kuat ijin baut

/ = kuat leleh tulangan lentur balok.

G = modulus geser

h = tinggi balok

H = sebuah rasio yang nilainya didapat dari persamaan 3.23g

hc = tinggi total penampang kolomdalamarah geseryang ditinjau

h\ = tinggi bersih kolom

/ = j ari-jari girasi penampang



ix = jari-jan penampang ganda sumbu x

iy = jari-jari penampang ganda sumbu y

/ = faktor keutamaan struktur= 1,5 (bangunan sekolah)

/ v = inersiapenampang ganda sumbu x untuk profil ganda

/. = inersia penampang ganda sumbu y untuk profil ganda

/ v. = inersia penampang ganda sumbu x untuk satu profil

/,,, = inersia penampang ganda sumbu y untuk satu profil

,/ = konstanta puntir torsi

k = faktor panjang tekuk

K = faktor jenis struktur (K>1 untuk daktilitas penuh dan K=2 untuk daktilitas

terbatas)

Ih = bentang balok dari pusat ke pusat kolom

Ij, =jarak antara sumbu lubang pada arah sejajar sumbu komponen struktur

/v = panjang pelat arah sumbu x

ly = panjang pelat arah sumbu y

L = beban hidup

L, = panjang bentangyang dibatasi oleh dua penghubung

LR = beban hidup yang telah direduksi

/„ = panjang komponen struktur tekan yang tidak ditopang

Lx = panjang bentang arah sumbu x

Ly = panjang bentang arah sumbuy

MDb = momen lentur balok portal akibat beban mati tak berfaktor

MLb= momen lentur balok portal akibat beban hidup tak berfaktor dengan

memperhitungkan reduksinya sehubungan dengan peluang terjadinya

pada lantai tingkat yang ditinjau, sesuai dengan "Tata Cara Pembebanan

untuk Rumah dan Gedung 1987",

ME,b= momenlento balokportalakibat beban gempa tak berfaktor.



Mkup.h - kapasitas lentur aktual balok pada pusat pertemuan balok kolom

dengan memperhitungkan luas tulangan tarik terpasang.

M'k.v,.h = kapasitas lentur aktual balok pada pusat pertemuan balok kolom

dengan memperhitungkan luas tulangan tekan terpasang.

M,Mk.h = kuat lenturnominal balok berdasarkan luas tulangan tarik terpasang.

M\«,k.h = kuat lentur nominal balok berdasarkan luas tulangan tekan

A//v = momen lapangan arah sumbu x

A/A ~ momen lapangan arah sumbu y

Mlx = momen tumpuan arah sumbu x

M^. = momen tumpuan arah sumbuy

= momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenamya

terpasang pada salah satu ujung balok ataubidangmuka kolom

= momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenamya

terpasang pada ujung balok atau bidang muka kolom yang lain.

Mu = momen lentur rencana yang diperhitungkan pada arah sumbu x dan

arah sumbu y, yang nilainya diambil dari kombinasi pembebanan

yang terbesar

in = konstanta dari modifikasi penampang tersusun

Mu.katas = momen rencana kolom pada ujung atas dihitung padamuka balok

Mu.kba*ah = momen rencana kolom pada ujung bawah dihitung pada muka balok

MkaP.kba„ai,= kapasitas lentur ujung dasar kolom lantai = <j)0 Mnak kbawah

Mnak.kba»ai,= k^at lentur nominal aktual ujung dasar kolom lantai dasar

(berdasarkan luastulangan aktual yang terpasang)

MkaPM = momen kapasitas lentur balok di sebelah kiri bidang muka kolom

MkaP.ka = momen kapasitas lentur balok di sebelah kanan bidang muka kolom

MDk = momen pada kolom akibat beban mati

Mkap

M\up
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K4, k = momen pada kolom akibat beban hidup

M,,- k = momen pada kolom akibat beban gempa

Mlh M2h = momen-momen ujungberfaktor, Mlh > M2h

Mn i, = kuat momen nominal pada kondisi seimbang

MD k ^ momen kolom akibat beban mati takterfaktor

M, k = momen kolom akibat beban hidup takterfaktor

M,, k = momen kolom akibat beban gempa takterfaktor

n = jumlah lubang dalam garis potongan penampang

A',, = kuat nominal penampang komponen struktur

N„ = gaya tekan konsentris akibat beban terfaktor

Ngk = gaya aksial kolom akibat beban gravitasi

A77. k = gaya aksial kolom akibat beban gempa

NDk = gaya aksial kolom akibat beban mati takterfaktor

NLk = gaya aksial kolom akibat beban hidup takterfaktor

NEk = gaya aksial kolom akibat beban gempa takterfaktor

l\ = tebal selimut balok

Pnh = kuat beban aksial nominal pada kondisi seimbang

P0 = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas nol

Pc, = SaYa pennanen dalam baja prategang yang terletak di sepertiga bagian

tengah tinggi kolom.

rn = jari-jari girasi polar terhadap pusat geser

R„ = koefisien tahanan

r = jari-jari putaran komponen struktur tekan

s = jarak pusat kepusatbatang tulangan geserkearah sejajar tulangan pokok

memanjang

S = modulus penampang elastis



/ = tebal penampang

T = gaya tarik baja

//; = faktor pembesaran diameter lubang

Tsh = gaya tarik baja pada kondisi seimbang

U = kuat perlu

Vc = kuat geser nominal beton

Vs = kuat geser nominal yang dapat disediakan oleh sengkang

Vnh = gaya geser balok akibat beban mati

VLh= gaya geser balok akibat beban hidup

VEh = gaya geser balok akibatbeban gempa

Vu = kuat geserterfaktor padapenampang yang ditinjau

Vn = kuat geser nominal

Vb = gaya gempa dasar

vo.k= 8aYa geser kolom akibat beban mati takterfaktor

VLk = gaya geser kolom akibatbebanhiduptakterfaktor

VE,k= gaya geser kolom akibat beban gempatakterfaktor

VD.b= gaya geser balok akibat beban mati takterfaktor

V, b= gaya geser balok akibatbeban hidup takterfaktor

VE,b= gaya geser balok akibatbebangempa takterfaktor

W, =berat kombinasi beban mati dan beban hidup yang direduksi

Wu =beban rencana yang dihitung pada arah sumbu x(Wux) dan sumbu y(Wuy),

pada tiap jenis pembebanan

W = beban angin

x = eksentrisitas sambungan, antara titik berat komponen yang disambung
dengan bidang sambung

xQ = koordinat pusat geser terhadap titik berat sumbu y



x = konstanta dari perbandingan antara ly dan L untuk masing-masing jenis

momen

vo r koordmat pusat geser terhadap titik berat sumbu x

a = sudut kemiringan atap

ak = faktor distribusi momen kolom portal yang ditinjau sesuai dengan kakakuan

relatif kolom atas dan kolom bawah

/?, = faktor reduksi kekuatan

Ybcio,,= berat jenis beton

}'Pu„r= berat jenis pasir

Ywnh,l~ berat jenis semen

7u-vci = berat jenis tegel

SK = lendutan yang terjadi tegah lurus sumbu x

8V = lendutan yang terjadi tegak lurus sumbu y

Pmin = ras'° penulangan minimum

pb = rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan seimbang

</> = faktor reduksi

<j>Nnx = kuat tekan nominal dikali faktor reduksi arah sumbu x

<j>NIJ}, = kuat tekan nominal dikali faktor reduksi arah sumbuy

<p = diameter tul angan

<j)b = faktor reduksi kekuatan untuk komponen struktur lentur = 0,90

tj>0 = faktor penambahan kekuatan yang ditetapkan sebesar 1,25 untuk fy< 400

MPa dan 1,4 untuk fv> 400 Mpa.

A, = faktor kestabilan elemen batang

kf = faktor kelangsingan sayap

kr = batas maksimum untuk penampang tak kompak

co - koefisien tekuk



o)j- faktor pembesar dinamis yang memperhitungkan pengaruh terjadinya sendi

plastis pada struktur secara keseluruhan, diambil =1,3

<y v= koefisien tekuk yang ditentukan dengan mengambil panjang tekuk Lkx sama

dengan 0,7 kali panjang skematisnya dan jari-jan girasmva ix

cj = regangan beton
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